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Abstract 

 
Household solid waste containing hazardous and toxic materials is still treated similarly with 
domestic waste. Material flow of household hazardous solid waste (HHSW) follows the pattern of 
waste management in an area. Most of the waste (85,52 %) in Sleman district including HHSW is 
just burned or dumped into the rivers, the yards and at illegal dumping sites, while the other 
11,85 % is transported and disposed into the final disposal site (TPA Piyungan) and approxima-
tely the 2,63 % of the waste is sorted, collected and sold by community-based solid waste mana-
gement (CBSWM) groups. HHSW generation in Sleman district is 2,438 g/person/day or 2.81 
tons/day in 2013 and has the following characteristics: explosive, flammable, reactive, toxic, in-
fectious and corrosive. Material flow of HHSW is influenced by the activities of the informal sector 
(scavengers and middleman) who picked up valuable types of HHSW (recycleable) and sell to 
recyclers (factories) thereby potentially reducing the impact of environmental pollution (air, water, 
soil). The community-based solid waste management system (independent pattern) can reduce 
the most amount of HHSW that is discharged into the environment, i.e. 85,41 %, meanwhile the 
municipal solid waste service system (urban pattern) reduces 80,30 % and the rural waste mana-
gement system (rural pattern) reduces 47,55 %. 
  
Keywords : pattern, management, household,  hazardous waste, material flow  
 

Intisari 
 
Sampah rumah tangga yang mengandung bahan bebahaya dan beracun (B3) masih diperlaku-
kan sama seperti sampah domestik. Aliran sampah B3 rumah tangga (SB3-RT) mengikuti pola 
penanganan sampah yang dijalankan. Sebagian besar sampah (85,52 %) di Kabupaten Sleman, 
termasuk SB3-RT, hanya dibakar, dibuang ke sungai, ditimbun di pekarangan rumah atau dibu-
ang pada tempat pembuangan sampah ilegal, sedangkan 11,85 % yang lain diangkut dan dibu-
ang ke TPA Piyungan dan sekitar 2,63 % dipilah dan dikumpulkan oleh Kelompok Pengelola 
Sampah Mandiri. Timbulan SB3-RT di Kabupaten Sleman sebesar 2,438 gram/orang/hari atau 
2,81 ton/hari pada tahun 2013 dan memiliki karakteristik: mudah meledak, mudah terbakar, 
reaktif, beracun, infeksius dan korosif. Aliran materi SB3-RT dipengaruhi oleh aktivitas sektor in-
formal (pemulung dan pengepul) yang memungut jenis SB3-RT berharga (recycleable) dan men-
jual kepada pelaku daur ulang sehingga berpotensi mengurangi dampak pencemaran lingkung-
an (air, udara, tanah). Sistem pengelolaan sampah mandiri (pola mandiri) mampu mengurangi 
SB3-RT yang dibuang ke lingkungan paling besar yaitu 85,71 %, sistem pelayanan (pola per-
kotaan) mengurangi 80,30 % dan pengurangan pada pola perdesaan sebesar 47,55 %.  
  
Kata Kunci : pola,  penanganan, sampah B3 rumah tangga, aliran materi 

PENDAHULUAN 
 

Produk-produk rumah tangga yang 
mengandung bahan berbahaya beracun 
(B3) seperti baterai, lampu neon (fluo-
rescent), insektisida, korek api gas, cat 
semprot (aerosol), disinfektan, obat-
obatan medis dan elektronik pada akhir-
nya  akan  menjadi limbah atau sampah 
B3. 

Limbah B3 merupakan sisa suatu 
usaha dan/atau kegiatan yang mengan-
dung bahan berbahaya dan/atau be-

racun yang karena sifat dan/atau kon-
sentrasinya dan/atau jumlahnya, baik se-
cara langsung maupun tidak langsung, 
dapat mencemarkan dan/atau merusak-
kan lingkungan hidup, dan/atau dapat 
membahayakan lingkungan hidup, kese-
hatan, kelangsungan hidup manusia ser-
ta makhluk hidup lain 1). 

Sampah rumah tangga yang memi-
liki karakteristik mudah meledak; mudah 
terbakar; reaktif; beracun; infeksius; dan/ 
atau korosif dikategorikan sebagai lim-
bah B3 1). US-EPA mengartikan sampah 
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berbahaya rumah tangga (household ha-
zardous waste/HHW) sebagai sisa pro-
duk-produk rumah tangga yang mengan-
dung bahan yang bersifat korosif, toksik, 
mudah terbakar atau reaktif 2). 

Timbulan sampah B3 rumah tangga 
(SB3-RT) di Indonesia tergolong kecil, 
yaitu sekitar 2% dari total semua jenis 
sampah domestik 3). Rata-rata timbulan 
sampah B3 rumahtangga Kota Padang 
sebesar 0,041 liter/orang/hari dalam sa-
tuan volume atau 0,004 kg/orang/hari 
dalam satuan berat 4). Timbulan SB3-RT 
di Kabupaten Sleman belum diketahui 
sampai saat ini.  

Sampah B3 rumah tangga seharus-
nya dikelola sesuai dengan jenis dan ka-
rakteristiknya. Penyimpanan dan pem-
buangan SB3-RT yang salah berpotensi 
menimbulkan risiko terjadinya gangguan 
kesehatan dan keselamatan manusia 
seperti ledakan, kebakaran, cidera, ke-
racunan, bahkan dapat mengakibatkan 
kematian 2). Beberapa jenis SB3-RT me-
ngandung unsur-unsur logam berat ber-
bahaya beracun seperti Hg, Pb, Cu, Hg, 
Cd, Pb, Cu, Zn, Cr, Ni, Co, Mn dan Fe.  

Logam berat umumnya tidak dapat 
terurai secara biologis, tetapi dapat me-
ngalami akumulasi dan biomagnifikasi di 
dalam tubuh makhluk hidup melalui ran-
tai makanan. Apabila jenis sampah ter-
sebut dibuang secara langsung tanpa 
pengolahan terlebih dahulu, maka dalam 
jangka panjang logam berat berbahaya 
tersebut dapat terakumulasi dan men-
cemari lingkungan serta dapat memba-
hayakan kesehatan manusia 5). 

Sampah B3 rumahtangga di Kabu-
paten Sleman belum ditangani secara 
khusus dan masih mengikuti pola pe-
nanganan sampah domestik yang dija-
lankan oleh masyarakat dan pemerintah. 
Sebagian besar sampah Kabupaten Sle-
man (85,52 %), termasuk di dalamnya 
SB3-RT, masih diselesaikan dengan ca-
ra dibakar, dibuang, dan ditimbun di ling-
kungan sekitar permukiman. 

Jumlah sampah yang dikelola oleh 
masyarakat secara mandiri melalui Ke-
lompok Pengelola Sampah Mandiri atau 
KPSM masih sangat kecil yaitu 2,63 %. 
Adapun jumlah sampah yang diangkut 
ke TPA melalui pelayanan pemerintah 

dan swasta masih tergolong rendah ya-
itu sebesar 11,85 % dari total sampah 
yang dihasilkan di Kabupaten Sleman. 
Pola-pola penanganan sampah yang di-
jalankan pada suatu daerah akan mem-
pengaruhi aliran materi (material flow) 
dari SB3-RT.   

Perjalanan suatu materi dapat di-
ukur melalui analisis aliran bahan atau 
material flow analysis (MFA), yaitu suatu 
pengukuran terhadap perjalanan (aliran-
aliran) bahan di suatu kawasan secara 
sistematis. MFA dilakukan dengan iden-
tifikasi dan kuantifikasi arus-arus bahan 
yang mengalir dalam suatu proses. MFA 
merupakan alat pendukung yang ber-
guna dalam pengembangan sistem pe-
ngelolaan sampah yang tepat 6). 

Metoda MFA dalam pengelolaan 
SB3-RT mengikuti perjalanan mulai dari 
tahap penimbulan hingga penyelesaian 
akhir. Bahan yang dianalisis meliputi: 1) 
jumlah timbulan SB3-RT yang dihasilkan 
(input); 2) jumlah SB3-RT yang dapat di-
manfaatkan dan/atau didaur ulang (out-
put); dan 3) jumlah SB3-RT yang dibakar 
/dibuang/ditimbun.  

Sampah B3 rumah tangga sebagai 
sumber pencemar lingkungan (polutan) 
dapat dikurangi kuantitasnya melalui ak-
tivitas sektor informal, yaitu pemulung, 
pengepul dan pelaku daur ulang sam-
pah. Beberapa jenis SB3-RT yang dapat 
didaur ulang (recycleable) dipungut atau 
dibeli oleh sektor informal misalnya ke-
masan-kemasan yang berbahan logam/ 
plastik dan sampah elektronik. Pengura-
ngan jumlah SB3-RT yang dibakar dan/ 
atau dibuang di sekitar permukiman atau 
yang ditimbun di TPA tersebut berpe-
ngaruh terhadap aliran materi SB3-RT 
dan potensi dampak kesehatan lingku-
ngan. 

Kajian aliran materi SB3-RT di Ka-
bupaten Sleman sangat berguna untuk 
merencanakan dan menentukan sistem 
pengelolaan SB3-RT serta untuk meng-
kaji besarnya potensi dampak terhadap 
kesehatan lingkungan.    

  
METODA 
 

Jenis penelitian ini adalah survei 
dengan tujuan untuk mengkaji timbulan 
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dan aliran materi SB3-RT berdasarkan 
pola penanganan sampah di Kabupaten 
Sleman. Penelitian ini dilaksanakan pa-
da bulan Januari – Maret 2013 pada 
empat KPSM, yaitu: Sukunan, Gandok-
Kadilobo, Senuko dan Minomartani. Ob-
yek yang diteliti adalah SB3-RT yang di-
hasilkan oleh 120 sampel rumah tangga 
selama 30 hari. Sampel penelitian ter-
sebut diambil secara acak sederhana 
(simple random sampling).  

Variabel bebas yang diteliti adalah  
pola-pola penanganan sampah yang di-
jalankan di Kabupaten Sleman, yang 
meliputi: 1) sistem perkotaan; 2) sistem 
perdesaan; dan 3) sistem mandiri Ada-
pun sebagai variabel terikat yaitu kuan-
titas SB3-RT yang dibakar, dibuang dan 
/atau yang ditimbun di lingkungan dan 
/atau TPA. 

Alat-alat yang digunakan meliputi: 
kantong penampung SB3-RT, alat peng-
hitung, timbangan, kuesioner dan check 
list. Masing-masing sampel rumah tang-
ga disediakan kantong untuk menam-
pung SB3-RT selama 30 hari. SB3-RT 
diidentifikasi, dihitung dan ditimbang un-
tuk mengetahui rata-rata timbulan  SB3-
RT per orang per hari. Untuk mengkaji 
jenis-jenis SB3-RT yang berharga dila-
kukan dengan wawancara dan observasi 
terhadap lima orang pemulung keliling, 
lima orang pemulung TPA dan pengepul 
sampah. 

Data hasil penelitian direkapitulasi 
dan disajikan dalam bentuk tabel dan 
diagram serta dianalisis secara deskriptif 
dengan dukungan data sekunder dan li-
teratur-literatur yang relevan.  

 
HASIL 

 
Timbulan Sampah B3 Rumah Tangga  

Sampah B3 rumah tangga yang di-
temukan sebanyak 568 item yang diha-
silkan oleh 486 orang. Data yang tersaji 
pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa re-
rata timbulan SB3-RT di Kabupaten Sle-
man adalah sebesar 2,438 gram/orang/ 
hari atau 0,49 % dari kuantitas sampah 
domestik. Jenis SB3-RT yang paling ba-
nyak dihasilkan adalah sampah elektro-
nik (24,91 %), lampu listrik (18,08 %) 
dan baterai (16,71 %).  

Tabel 1. 
Timbulan sampah B3 rumah tangga 

di Kabupaten Sleman 
 

Jenis sampah B3 
rumah tangga 

Jumlah Berat  

item % gram % 

Baterai 122 24,65 5938 16,71 

Lampu listrik 140 21,48 6425 18,08 

Sampah elektronik 49 8,63 8854 24,91 

Kemasan cat 35 6,16 2278 6,41 

Kemasan pestisida 22 3,87 2169 6,10 

Sampah medis 66 11,62 2415 6,79 

Kemasan bahan bakar 39 6,87 1882 5,29 

Perawatan tubuh 65 11,44 3894 10,96 

Pemeliharaan rumah 30 5,28 1689 4,75 

Jumlah  568 100 35544 100,00 

Rata-rata timbulan   
(per orang per hari) 

0,039 item 2,438 gram 

  
Aliran Materi Sampah B3 Rumah 
Tangga 
 

Tabel 2. 
Pengurangan sampah B3 rumah tangga 

oleh sektor informal  
di Kabupaten Sleman 

 

Jenis sampah B3 
rumah tangga 

% SB3RT yang dipungut 
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Baterai 12,50 16,67 26,67 18,61 

Lampu listrik 13,33 60,00 72,00 48,44 

Sampah elektronik 85,33 89,33 90,67 88,44 

Kemasan cat 90,00 100,00 100,00 96,67 

Kemasan pestisida 53,33 66,67 66,67 62,22 

Sampah medis 5,71 36,19 28,57 23,49 

Kemasan bahan bakar 80,00 100,00 100,00 93,33 

Perawatan tubuh 40,00 47,50 56,67 48,06 

Pemeliharaan rumah 75,00 75,00 75,00 75,00 

 
Timbulan sampah B3 rumahtangga 

di Kabupaten Sleman dengan penduduk 
1.151.646 jiwa pada tahun 2013, diper-
kirakan sebesar 2,81 ton/hari. Aliran ma-
teri SB3-RT di Kabupaten Sleman dipe-
ngaruhi oleh aktivitas sektor informal 
(pemulung dan pengepul) yang memu-
ngut SB3-RT berharga. Jenis-jenis SB3-
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RT yang diminati oleh sektor informal 
tersebut tersaji pada Tabel 2 di atas.  

Terlihat bahwa kemasan atau kom-
ponen yang berbahan logam dan plastik 
seperti kemasan/tempat cat (96,67 %), 
kemasan bahan bakar yang terbuat dari 
bahan logam (kaleng) dan plastik (93,33 
%) dan sampah elektronik (88,44 %) me-
rupakan jenis-jenis SB3-RT laku jual 
yang diminati oleh pemulung dan pe-
ngepul (sektor informal). 

Persentase pengurangan SB3-RT 
yang dilakukan sektor informal tersaji pa-
da Tabel 3, di mana terlihat bahwa per-
sentase jenis sampah B3 rumah tangga 
yang paling banyak dibuang ke lingkung-
an adalah sampah baterai (81,39 %) dan 
yang paling sedikit adalah bekas kemas-
an cat (3,33 %). 

 
Tabel 3. 

Neraca timbulan dan pengurangan 
sampah B3 rumah tangga oleh sektor informal  

(kondisi eksisting) 
 

Jenis sampah B3 
rumah tangga 
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Baterai 0,47 0,087 0,38 81,39 

Lampu listrik 0,51 0,246 0,26 51,56 

Sampah elektronik 0,70 0,619 0,08 11,56 

Kemasan cat 0,18 0,174 0,01 3,33 

Kemasan pestisida 0,17 0,107 0,06 37,78 

Sampah medis 0,19 0,045 0,15 76,51 

Kemasan bahan bakar 0,15 0,139 0,01 6,67 

Perawatan tubuh 0,31 0,148 0,16 51,94 

Pemeliharaan rumah 0,13 0,100 0,03 25,00 

Jumlah 2,81 1,66 1,15 40,93 

  
Pola Penanganan dan Aliran Materi 
Sampah B3 Rumah Tangga di 
Kabupaten Sleman 

Pola penanganan sampah yang di-
jalankan di Kabupaten Sleman dapat di-
bedakan menjadi tiga yaitu:  1) pengang- 
kutan dan pembuangan sampah ke TPA 
Piyungan melalui pelayanan pemerintah/ 
swasta (sistem perkotaan), 2) penyele- 
saian sampah dengan cara  membakar, 

menimbun dan/atau membuang di ling-
kungan sekitar permukiman (sistem per-
desaan); dan 3) pengelolaan sampah 
secara mandiri dan produktif oleh kelom-
pok masyarakat (sistem mandiri). Pola 
penanganan sampah mempengaruhi ali-
ran materi SB3-RT dan potensi dampak 
yang ditimbulkan terhadap kesehatan 
dan lingkungan. 

Pola penanganan sampah sistem 
perkotaan dapat mengurangi SB3-RT 
sebesar 80,30 %, sehingga yang dibu-
ang ke TPA Piyungan tinggal sekitar 
19,70 %. Sektor informal yang berperan 
dalam mengurangi SB3-RT pola ini ada-
lah pemulung keliling, pemulung TPS 
dan TPA, serta pengumpul dan peng-
angkut sampah sebagaimana terlihat pa-
da Diagram 1. 

 
Diagram 1. 

Aliran materi sampah B3 rumah tangga 
pada pola penanganan sampah sistem perkotaan 

 

SAMPAH  
B3-RT 

(0,33 ton) 
(100%)

Pemulung/ 
Pengepul
Keliling
47,55%

(0,16 ton)

Diangkut ke
TPS/TPA
52,45% 

(0,17 ton)
Pemulung

TPA
61,51% 

(0,105 ton)

TPA
38,49%

(0,065 ton)

Ditimbun
di TPA

(0,065 ton) 
(19,70%)

Pengepul
& Pabrik

(0,265 ton) 
(80,30%)

 

 
Adapun aliran materi sampah B3 ru-

mah tangga yang dijalankan di wilayah 
perdesaaan diperankan oleh pemulung 
dan pengepul sampah keliling seperti 
terlihat pada Diagram 2.  

Kuantitas SB3-RT yang dibuang ke 
lingkungan lebih banyak dibandingkan 
dengan jumlah sampah yang dipungut 
oleh sektor informal. Pemulung/pengepul 
sampah yang beroperasi di lingkungan 
permukiman umumnya hanya memungut 
jenis SB3-RT yang berharga jual tinggi. 

Jumlah kelompok pengelola sam-
pah mandiri (KPSM) yang menyelengga-
rakan kegiatan pemilahan, pengumpul-
an, melakukan 3R (reduce, reuse, recy-
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cle) dan menjual sampah berharga ke-
pada pengepul dan pelaku daur ulang di 
Kabupaten Sleman tercatat sebanyak 91 
kelompok pada tahun 2013. Aliran ma-
teri SB3-RT pada pola pengelolaan sam-
pah mandiri tersebut dapat dilihat pada 
Diagram 3. 
 

Diagram 2. 
Aliran materi sampah B3 rumah tangga 

pada pola penanganan sampah sistem perdesaan 
 

SAMPAH  
B3-RT 

(2,40 ton) 
(100%)

Pemulung Keliling
47,55%

(1,14 ton)

Dibakar/ditimbun/di
buang di TPA Liar

52,45% 
(1,26 ton)

Lingkungan
Permukiman

(udara, air, tanah)
(1,26 ton) 
(52,45%)

Pengepul dan
Pabrik

(1,14 ton) 
(47,55%)

  
 

Diagram 3. 
Aliran materi sampah B3 rumah tangga 

pada pola penanganan sampah sistem mandiri 
 

SAMPAH  
B3-RT 

(0,07 ton) 
(100%)

Pengelola
Sampah
Mandiri
64,78%

(0,045 ton)

Diiangkut
ke TPS/TPA 

35,22% 
(0,025 ton)

Ditimbun
di TPA

(0,01 ton) 
(14,29%)

Pengepul
dan Pabrik
(0,06 ton) 
(85,71%)

PemulungTPA
61,51% 

(0,015 ton)

TPA
38,49%

(0,01 ton)

 

 
Diagram 3 menunjukkan bahwa per-

sentase jumlah SB3-RT yang dapat di-
kurangi oleh KPSM adalah 85,71 % atau 
paling tinggi dibandingkan dengan pola 
penanganan lainnya. Perbandingan per-
sentase SB3-RT antara yang dibuang/ 
dibakar dan yang didaur ulang /diman- 
faatkan menurut pola penanganan sam-
pah, tersaji pada Grafik 1. 

 

Grafik 1. 
Perbandingan persentase sampah B3 rumah tangga 

berdasarkan pola penanganan sampah  
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SB3-RT dibuang/dibakar SB3-RT didaur ulang

  
PEMBAHASAN 
 

Timbulan sampah B3 rumah tangga 
di Kabupaten Sleman lebih tinggi diban-
dingkan dengan Kecamatan Jambang-
an, Surabaya yang sebesar 1,6 gram/ 
orang/hari 7), tetapi lebih rendah diban-
dingkan dengan Kota Padang yaitu se-
besar 0,004 kg/orang/hari dalam satuan 
berat 4). 

Apabila dibandingkan dengan nega-
ra lain, timbulan SB3-RT Kabupaten Sle-
man masih lebih rendah, misalnya Je-
pang, 5,56 gram/orang/hari, dan Den-
mark, 13,89 gram/orang/hari 8). Di Ame-
rika Serikat, setiap rumah tangga rata-
rata menghasilkan lebih dari 20 pounds 
(sekitar 9,07 kg) per tahun atau sekitar 
24,85 gram/keluarga/hari 2). Sementara 
di Belgia, Luksemburg dan Belanda, tim-
bulan SB3-RT berkisar antara 1,3-3,5 kg 
/orang/tahun atau sekitar 3,56-9,59 gram 
/orang/hari 9). Namun demikian, meski-
pun jumlahnya kecil, tetapi risiko yang 
ditimbulkan SB3-RT tidak boleh diabai-
kan 10). 

Apabila mengacu pada rata-rata 
timbulan sampah domestik di Kabupaten 
Sleman yang sebesar 0,5 kg/orang/hari, 
maka persentase timbulan SB3-RT ter-
hadap timbulan sampah domestik dalam 
satuan berat adalah 0,49 %. Persentase 
tersebut lebih tinggi dibandingkan SB3-
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RT di TPA Piyungan yaitu sebesar 0,38 
% 11) tetapi lebih rendah dari Kota Pa-
dang yaitu sebesar 1,09% 4). Persentase 
SB3-RT di Kabupaten Sleman juga lebih 
rendah dibandingkan beberapa negara 
lain, misalnya: Swiss, 0,50 %; Inggris, 
0,90 %; Hungaria, 0,70 % 10); Mexico, 
1,60 % 12); dan Nepal, 1,00 % 13). Data 
dari berbagai negara di dunia menunjuk-
kan bahwa rata-rata kuantitas SB3-RT 
adalah 1 % dari sampah kota 10). 

Perbedaan timbulan SB3-RT di ber-
bagai lokasi, kemungkinan berkaitan de-
ngan beberapa faktor, yaitu: metoda pe-
ngambilan sampel dalam penelitian, kla-
sifikasi yang digunakan dalam menetap-
kan jenis sampah (identifikasi), dan stra-
tegi pengelolaan sampah pada suatu 
daerah 8). 

Sampel sampah yang diteliti oleh 
Gunamantha 11) adalah sampah yang di-
buang TPA Piyungan,  sedangkan SB3-
RT dalam peneitian ini berasal dari ru-
mah tangga secara langsung, sehingga 
sebagian jenis SB3-RT yang bernilai jual 
akan dipungut oleh pemulung atau pe-
ngumpul sampah sebelum dibuang ke 
TPA. Cara pengumpulan SB3-RT yang 
tidak membatasi rentang waktu dapat 
mempengaruhi kuantitas timbulan SB3-
RT. Dalam penelitian ini periode pe-
ngumpulan dibatasi selama 30 hari dan 
tidak termasuk SB3-RT yang dihasilkan 
pada waktu sebelumnya. 

Penetapan jenis sampah juga akan 
mempengaruhi perhitungan timbulan 
SB3-RT. Jenis SB3-RT dalam penelitian 
ini hanya dibatasi limbah B3 yang ber-
bentuk padat, sedangkan pada peneliti-
an-penelitian lain, jenis limbah B3 padat 
dan cair seperti minyak dan oli bekas 
dihitung sebagai SB3-RT. Beberapa ne-
gara bagian di Amerika Serikat mene-
tapkan bekas kemasan-kemasan pro-
duk-produk B3 rumahtangga yang telah 
kosong dan dibersihkan seperti bekas 
kemasan cat, pembersih, pemutih, ta-
bung aerosol, tidak dimasukkan sebagai 
SB3-RT 14). 

Di beberapa negara Eropa dan 
Amerika Utara, bekas kemasan pestisida 
yang sudah dicuci dan dibersihkan mini-
mal tiga kali, dikategorikan sebagai jenis 
sampah tidak berbahaya 15). Di Thailand, 

bekas kemasan pestisida yang telah di-
bersihkan 4-5 kali juga dapat dikumpul-
kan dan dijual kepada pengepul/pembeli 
sampah untuk didaur ulang 16). Kebijak-
an-kebijakan tersebut akan mempenga-
ruhi timbulan SB3-RT yang dihasilkan 
oleh suatu wilayah. 

Identifikasi SB3-RT dalam penelitian 
ini mengacu pada PP No. 18 Tahun 
1999  jo. No.85 Tahun 1999 yang me-
masukkan bekas kemasan yang me-
ngandung B3 sebagai limbah B3, tanpa 
membedakan dalam keadaan kosong 
dan bersih atau tidak. Faktor lain yang 
mempengaruhi timbulan adalah tingkat 
sosial dan ekonomi masyarakat 17). Ting-
kat pendapatan keluarga mempengaruhi 
pemilihan produk-produk rumahtangga 
yang selanjutnya berpengaruh terhadap 
kuantitas SB3-RT. 

Kuantitas SB3-RT yang dibakar dan 
/atau dibuang secara langsung di ling-
kungan mempengaruhi potensi dampak 
kesehatan lingkungan 18). Pola penanga-
nan sampah yang dijalankan di Kabupa-
ten Sleman mempengaruhi kuantitas 
SB3-RT yang dibuang ke lingkungan (ta-
nah/air) secara langsung atau yang di-
bakar (open burning). Penanganan SB3-
RT yang banyak dilakukan oleh masya-
rakat yang tinggal di perdesaan atau wi-
layah-wilayah yang belum mendapatkan 
pelayanan adalah dengan cara mem-
bakar, membuang ke badan air, peka-
rangan rumah, lahan-lahan kosong atau 
tempat pembuangan sampah ilegal di 
sekitar tempat tinggal.  

Pembakaran SB3-RT secara ter-
buka bersama sampah domestik akan 
menghasilkan gas beracun seperti asam 
klorida (HCl), formaldehid, dioksin, hex-
chlorobenzene (HCB), logam berat, CO 
dan partikulat lainnya. Asam klorida 
(HCl) dapat menyebabkan penumpukan 
cairan di paru-paru dan ulserasi pada 
saluran pernapasan. Formaldehid meng-
akibatkan mata berair, sensasi terbakar 
di mata dan tenggorokan, mual, kesulit-
an bernafas (batuk, sesak dada), ruam 
kulit dan kanker. Adapun dioksin, adalah 
senyawa paling beracun, bersifat karsi-
nogenik, yang dapat menimbulkan gang-
guan hormon, menumpuk di lemak, ma-
suk ke janin melalui plasenta, dan ter-
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akumulasi pada tanaman, binatang dan 
manusia.  

Pembuangan dan/atau penimbunan 
SB3-RT yang mengandung logam berat 
di lingkungan permukiman berpotensi 
menimbulkan masalah kesehatan bagi 
masyarakat sekitar sebagaimana yang 
terjadi di China, India dan Ghana 19).  

Anak-anak yang tinggal dekat area 
daur ulang sampah elektronik di China 
memiliki kadar Pb dan Cd yang tinggi 
dalam darahnya 20) 21). Kadar PBB, PBD, 
PCB, Cu dan Pb pada rambut dan kulit 
kepala juga lebih tinggi dibanding mere-
ka yang tinggal di luar area 22). Kon-
sentrasi Cu, Sb dan Bi pada rambut pe-
kerja daur ulang sampah elektronik di In-
dia lebih tinggi dibandingkan yang bukan 
pekerja 23). Kadar Fe, Sb dan Pb pada 
urine pekerja daur ulang sampah elek-
tronik di Ghana juga lebih tinggi daripada 
yang bukan pekerja 24). 

Logam berat yang tercampur de-
ngan sampah organik, dalam jangka 
waktu tertentu akan mengalami leaching 
dan menghasilkan lindi (leachate) yang 
mengandung logam berat sehingga ber-
potensi mencemari tanah atau air dan 
selanjutnya masuk ke dalam rantai ma-
kanan ke tanaman, binatang dan akhir-
nya ke dalam tubuh manusia. 

Demikian pula dengan pembuangan 
SB3-RT di TPA. Dalam jangka waktu 
lama juga akan penghasilkan pencemar 
berupa: emisi gas senyawa organik vo-
latil (VOC), partikulat udara dan lindi. 
Apabila di dalam lindi TPA terkandung 
logam berat, senyawa alifatik terhaloge-
nasi, hidrokarbon aromatik, senyawa fe-
nolik dan pestisida, maka mengindikasi-
kan bahwa SB3-RT juga ikut dibuang ke 
TPA 19). Keberadaan bahan-bahan pen-
cemar yang bersumber dari SB3-RT di 
dalam leachate TPA berpotensi mence-
mari lingkungan dan membahayakan ke-
sehatan masyarakat di sekitar TPA. 
 
KESIMPULAN 

 
Timbulan sampah B3 rumah tangga 

di Kabupaten Sleman rata-rata sebesar 
2,438 gram/orang/hari atau 0,49 % dari 
total sampah domestik. Timbulan SB3-
RT Kabupaten Sleman pada tahun 2013 

diperkirakan sebesar 2,81 ton/hari dan 
aliran materinya mengikuti pola-pola pe-
nanganan sampah yang dijalankan. Pola 
penanganan sampah mandiri (PSM) me-
miliki kemampuan tertinggi dalam me-
ngurangi SB3-RT yang dibuang dan/atau 
dibakar di lingkungan (85,71 %), diikuti 
berikutnya oleh pola pelayanan sistem 
perkotaan, yaitu mampu mengurangi 
80,30 %; dan yang terkecil adalah pola 
perdesaan (47,55 %). Semakin besar 
SB3-RT yang dapat dimanfaatkan dan/ 
atau didaur ulang, maka akan semakin 
rendah potensi dampak kesehatan ling-
kungan yang ditimbulkan. 
 
SARAN 
 

Pemerintah Kabupaten Sleman me-
lalui instansi penanggung jawab yaitu 
Badan Lingkungan Hidup perlu melaku-
kan edukasi dan penyadaran secara in-
tensif dan terus menerus kepada ma-
syarakat untuk mengurangi dan menge-
lola SB3-RT dengan baik dan ramah 
lingkungan. Pemerintah daerah (Provinsi 
DIY dan Kabupaten Sleman) harus men-
dorong dan memfasilitasi terselenggara-
nya sistem pengelolaan sampah mandiri 
(PSM) yang mencakup penanganan 
sampah domestik dan sampah B3 ru-
mah tangga. 
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